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ABSTRAK

Goin Firdaus, 2011 :  Perancangan Dan Pembuatan Program Pendeteksi
Suhu  Ruangan Menggunakan Wireless Berbasis
Mikrokontroler AT89S52

Rancang bangun program pendeteksi suhu ruangan ini terdiri dari dua
program alat yaitu program pengiriman dan program penerima. Sistem
pengiriman yaitu mendeteksi suhu ruangan dengan mengunakan sensor suhu
dengan mendeteksi keadaan suhu suatu ruangan dengan mengirimkan data ke Op-
Amp. Op-Amp akan melipatkan tegangan sehingga tegangan ini dapat
dikonfigurasi kedalam bentuk biner olen ADC dan ADC mengirimkan sinyal ke
mikrokontroler untuk diproses. Pemrosesan data berguna untuk mengirimkan data
ke rangkaian penerima dan menghidupkan fan untuk mendinginkan ruangan.

Proses pengiriman data dilakukan dengan mengirimkan data ke
modulator dan diterima oleh demodulator sehingga data yang telah diterima akan
di masukkan ke mikrokontroler penerima. Mikrokontroler penerima memproses
data dan menjadikan data ke bentuk desimal yang ditampilkan oleh seven segmen.
Dengan melihat dan memonitor suhu ruangan dari jarak jauh maka petugas yang
ingin memantau suhu ruangan tidak perlu lagi untuk pergi langsung ketempat
ruangan tersebut karena telah ada seven segmen untuk memonitor suhu ruangan
yang akan dilihat dan dicek dan juga telah ada fan untuk mengontrol suhu

ruangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan memacu perkembangan teknologi
yang bermanfaat dalam mempermudah kerja dan segala aktifitas manusia.
Keinginan manusia untuk mendapatkan kemudahan dalam bekerja telah
mendorong manusia untuk menciptakan ide-ide yang pada masa lalu yang tak
mungkin untuk terjadi, salah satunya adalah penciptaan komponen-komponen
elektronika  khususnya komponen semikonduktor. Dari  komponen
semikonduktor yang konvensional sampai dengan komponen semikonduktor
yang multifungi. Penerapan komponen semikonduktor dalam kehidupan telah
banyak diterapkan oleh para ilmuwan, dibantu oleh rangkaian elektronika
terpadu yang telah dimodifikasi dan akhirnya menghasilkan peralatan yang
mempunyai keakuratan dan kecepatan serta kehandalan yang tinggi.

Manusia pada umumnya akan tertarik terhadap suatu produk atau
rancangan yang dapat meringankan suatu pekerjaan. Misalnya alat atau
rancangan yang dapat memonitor suhu suatu ruangan dengan jarak jauh dan
mengontrol suhu ruangan secara otomatis sehingga tidak perlu lagi untuk
melakukan cek kondisi suhu langsung kesuatu ruangan. Pengontrolan suhu
ruangan yang diatur secara otomatis sebagai contohnya dapat difungsikan
sebagai sistem pengontrolan suhu ruangan yang didukung dengan
menggunakan beberapa interface dan sensor sebagai media pendukung dari

suatu sistem. Pada dasarnya sistem pengontrolan suhu ruangan dapat



dikembangkan dengan berbagai terapan dari kemajuan teknologi tersebut dan
digunakan mikrokontroler untuk melakukan proses pengontrolan pada ruangan
itu.

Mikrokontroler adalah rangkaian peralatan yang dapat diprogram
untuk melakukan pekerjaan tersebut, salah satunya yang dapat menggunakan
prosessor, sehingga prosessor atau mikrokontroler tersebut yang dapat
dijadikan sebagai otak dari alat tersebut. Dengan menggunakan
mikrokontroler akan diperoleh kemudahan-kemudahan seperti : tenaga alat
tetap, sedangkan tenaga manusia makin lama makin berkurang. Penggunaan
mikrokontroler sangat luas, tidak hanya untuk akuisisi data melainkan juga
untuk pengendalian dipabrik-pabrik, kebutuhan peralatan kantor, peralatan
rumah tangga, automobil, dan sebagainya. Hal ini disebabkan mikrokontroler
merupakan sistem mikroprosesor yang telah terpadu pada satu keping, selain
itu komponennya murah dan mudah untuk didapatkan dipasaran. Selain itu
sensor yang digunakan dapat bekerja terus menerus tanpa berhenti selama 24
jam.

Pengambilan aplikasi tentang suhu ini didasarkan pada besarnya
pengaruh suhu pada dunia elektronika, pengaruh pada dunia kesehatan, hasil
kualitas produksi pertanian, sistem keamanan gedung dan lain-lain.
Mengamati kebanyakan aplikasi suhu berada dalam ruangan maka suhu yang
ingin dimonitor itu ditempatkan berada dalam sebuah ruangan yang hampir
tertutup sehingga untuk diterapkan untuk aplikasinya, sistemnya hanya

membutuhkan sedikit modifikasi. Jadi salah satu penerapan dari



mikrokontroler adalah digunakan sebagai piranti pengolah dan pengendali
data pada alat pengendalian suhu. Dengan adanya perancangan dan pembuatan
alat ini maka tenaga konvensional akan dikurangkan karena tenaga
konvensional memilki kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang lama dan
mengakibatkan kelelahan pada manusia sedangkan dengan alat ini diperoleh
kemudahan didalam pengontrolan.

Dengan latarbelakang dan pertimbangan tersebut maka dibuatlah suatu
sistem kontrol pada ruangan tersebut, agar suhu ruangan dapat terkontrol
dengan baik maka penulis mencoba membuat proyek akhir dengan judul :

* Perancangan dan Pembuatan Program Pendeteksi Suhu Ruangan
Dengan Menggunakan Wireless Berbasis Mikrokontroler AT89S52 .
Sedangkan bagian hardware dikerjakan oleh HASRIZAL ( 2007 / 87465 )
dengan judul “ Perancangan dan Pembuatan Alat Pendeteksi Suhu
Ruangan Dengan Menggunakan Wireless Berbasis Mikrokontroler

ATB89S52 .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah yang
ada sebagai berikut :
1. Bagaimana program yang dirancang dan dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Assembly ?
2. Bagaimana perancangan program untuk pendeteksi suhu ruangan dengan

menggunakan wireless ?



3. Bagaimana cara merancang program antarmuka mikrokontroler
AT89S52 ?
4. Bagaimana program yang dirancang akan saling terkoneksi dengan

perangkat keras yang akan dibuat ?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dilakukan pembatasan
masalah karena mengingat dan menimbang masalah yang terkait dengan alat
ini cukup luas serta keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimilki
penulis, maka penulis merasa perlu untuk membatasi masalah yang akan
dibahas dalam penulisan ini. Sesuai dengan judul, maka didalam laporan ini
penulis hanya akan membahas tentang:

1. Merancang dan mengaplikasikan program dengan sistem wireless

menggunakan mikrokontroller AT89S52.
2. Merancang dan membuat program pendeteksi suhu ruangan dengan
menggunakan bahasa pemrograman assembly untuk mikrokontroller

ATB89S52.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka permasalahan dalam
proposal proyek akhir ini dapat dirumuskan yaitu “ Bagaimana merancang
sistem pendeteksi suhu ruangan dengan menggunakan bahasa

pemrograman assembly untuk mikrokontroler AT89S52 .



E. Tujuan
Perancangan dan pembuatan program pendeteksi suhu ruangan
menggunakan wireless berbasis mikrokontroler AT89S52 mempunyai tujuan
sebagai berikut :
1. Mengetahui cara merancang dan mengaplikasikan program dengan sistem
wireless menggunakan mikrokontroler AT89S52.
2. Mengetahui cara merancang dan membuat program pendeteksi suhu ruangan
dengan menggunakan bahasa pemrograman assembly untuk mikrokontroller

AT89S52.

F. Manfaat
Manfaat dari pembuatan program untuk pendeteksi suhu ruangan
menggunakan wireless berbasis mikrokontroller ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat menggunakan mikrokontroler AT89S52 dan didukung program
assembly yang dapat mengendalikan suhu ruangan.
2. Memudahkan memonitor suhu ruangan dengan jarak jauh karena

menggunakan sistem wireless.
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